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ABSTRAK 

 

NUR IZZATI, (2006/72277):  Pengaruh Penggunan Computer Based 

Instruction Model Drills Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Metematika Kelas IV SDN 01 Muara Panas 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok 

 
Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah bahwa proses 

pembelajaran berpusat pada guru, sehingga kurangnya minat dan motivasi siswa 
dalam belajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa belum 
mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap pengaruh penggunaan computer based instruction model drills 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika melalui penggunaan 
computer based instruction model drills pada pembelajaran matematika kelas IV 
SDN 01 Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain 
penelitan One Shot Case Study. Pada desain ini peneliti menggunakan satu kelas 
subjek penelitian dengan populasi seluruh siswa kelas IV SDN 01 Muara Panas 
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok semester II sebanyak 29 orang dan 
sampel berjumlah 29 orang. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
Satruration Sampling atau sampel jenuh. Teknik pengumpulan data digunakan tes 
dengan soal objektif berjumlah 30 butir soal dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembaran tes dan nilai hasil belajar siswa ketika guru 
menggunakan metode konvensional, kemudian diolah dengan menggunakan t–
test. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa ketika guru  
menggunakan metode konvensional 56,73 dan SD 15,33 sedangkan nilai rata–rata 
hasil belajar siswa ketika menggunakan computer based instruction model drills 
69,38 dan SD 12,74. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis (uji t) diperoleh thitung 

= 5,627 dengan derajat kebebasan 28 dan taraf signifikan α = 0,05 diperoleh ttabel = 
1,701 sehingga thitung > ttabel yaitu 5,627 > 1,701. Dengan demikian dapat 
disimpulkan penggunaan computer based instruction model drills berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
kelas IV SDN 01 Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan nasional mempunyai peranan yang strategis dalam upaya 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia di masa yang 

akan datang. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 

 
Sebuah sistem pendidikan nasional hendaknya bertujuan mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak, peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,  mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

sehat, berilmu, cakap, mandiri dan bertanggung jawab terhadap sesuatu yang 

dikerjakannya. 

 Berangkat dari hal tersebut, guru saling berinteraksi dengan siswa dan 

sebaliknya sehingga tercipta suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan. 

Mengajar yang baik tidak berarti memaksakan materi pada otak siswa, tetapi 

merangsang siswa untuk memberikan respon terhadap materi pelajaran yang 

diberikan guru sehingga belajar terasa asik dan menyenangkan terutama dalam 

pembelajaran matematika. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 

Dasar (SD) dan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan pengetahuan dasar yang 

dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan dalam menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi. Khusus siswa sekolah dasar, pengetahuan dasar tentang konsep 

matematika berupa menguasai rumus-rumus dasar untuk mempelajari rumus-

rumus selanjutnya. 

Mengingat begitu pentingnya peranan matematika, pemerintah melakukan 

berbagai usaha untuk meningkatkan mutu dan sistem pengajaran matematika, 

mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Usaha tersebut berupa, 

penyempurnaan kurikulum, mengadakan penataran bagi guru-guru, menyediakan 

sarana dan prasarana pendidikan, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan dengan guru kelas IV SDN 01 Muara Panas 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, terdapat kendala-kendala yang 

menghambat proses pembelajaran dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

siswa. Walaupun guru telah melakukan tugasnya semaksimal mungkin seperti 

mengadakan belajar sore untuk siswa yang belum tuntas, siswa datang ke rumah 

guru untuk remedial, dan memberikan latihan kepada siswa secara berulang-ulang 

yang diadakan oleh guru di sekolah, namun hasil belajar matematika siswa belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 60. Belum 

tuntasnya  hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh kurang aktifnya siswa 

dalam proses pembelajaran, malas bertanya, hanya mendengarkan penjelasan guru 
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saja, rendahnya aktivitas, dan minat belajar siswa. Ketika guru bertanya kepada 

siswa tentang materi yang telah diajarkan, siswa cenderung diam. Namun setelah 

diberikan latihan, siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. Belum 

maksimalnya penggunaan sarana pendidikan terutama penggunaan media 

pendidikan berupa komputer. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SDN 01 Muara Panas 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, minat siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah, karena siswa menganggap pelajaran matematika sulit 

dan kurang menyenangkan. Terlebih guru dalam mengajarkan matematika masih 

menggunakan metode ceramah, memberi contoh soal, latihan, dan dilanjutkan 

dengan memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa. Kegiatan tersebut 

dirasakan oleh siswa sebagai kegiatan membosankan dan kurang menarik minat 

siswa untuk mempelajari matematika. 

Salah satu upaya mengatasi masalah yang terjadi di kelas IV SDN 01 Muara 

Panas Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok dengan penggunaan strategi 

pembelajaran, berupa strategi pembelajaran individual memakai pendekatan yang 

berpusat pada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 

komputer. Dengan metode tersebut guru diharapkan mampu menggunakan 

metode pembelajaran tersebut agar bisa menjalankan tugasnya dengan baik, 

sehingga siswa memiliki pemahaman terhadap materi yang disajikan. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru. Hal ini sejalan dengan 

Rusman (2010: 287), “komputer dimanfaatkan dalam dua macam penerapan yaitu 
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pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer Assisted Instruction-CAI) dan 

pembelajaran berbasis komputer (Computer Based Instruction-CBI)”.  

Pembelajaran dengan bantuan komputer (CAI)  digunakan untuk membantu 

guru dalam proses pembelajaran sebagai multi media, alat bantu presentasi,  

demonstrasi, atau alat bantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis komputer (CBI) mempunyai fungsi lebih luas di samping bisa 

dimanfaatkan sebagai fungsi CAI, juga dimanfaatkan sebagai  sistem 

pembelajaran individual (individual learning). Menurut Rusman (2010: 290), 

“model pembelajaran berbasis komputer terbagi atas empat yaitu model drills, 

model tutorial, model simulasi, dan model instructional games”.  

Model drills adalah suatu model dalam pembelajaran dengan jalan melatih 

siswa terhadap materi pelajaran yang sudah diberikan. Melalui model drills 

ditanamkan kebiasaan dalam bentuk latihan yang terus menerus. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang konkrit melalui penciptaan tiruan-

tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana sebenarnya.  

Model tutorial bertujuan memberikan bantuan kepada siswa agar mencapai 

hasil belajar secara optimal mengenai materi atau bahan pelajaran yang sedang 

dipelajari. Ada beberapa hal yang menjadi identitas dari tutorial yaitu pengenalan; 

penyajian informasi; pertanyaan dan respon jawaban; penilaian respon; pemberian 

umpan balik tentang respon; pembetulan; segmen pengaturan pembelajaran; dan 

penutup.  

Model simulasi adalah model CBI yang menampilkan materi pelajaran yang 

dikemas dalam bentuk simulasi-simulasi pembelajaran dengan animasi yang 

menjelaskan konten secara menarik, hidup, dan memadukan unsur gambar, audio, 
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teks, gerak, dan paduan warna yang serasi dan harmonis. Secara umum, tahapan 

materi model simulasi adalah pengenalan; penyajian informasi (simulasi 1, 

simulasi 2, dan seterusnya); pertanyaan dan respon jawaban; penilaian respon; 

pemberian feedback tentang respon; pembetulan; segmen pangaturan pengajaran; 

dan penutup.  

Model instructional games adalah model CBI yang menyediakan pengalaman 

belajar yang memberikan fasilitas belajar untuk menambah kemampuan siswa 

melalui bentuk permainan yang mendidik. Instructional games tidak perlu 

menirukan realita namun dapat memiliki karakter yang menyediakan tantangan 

menyenangkan bagi siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan computer based 

instruction model drills dalam pembelajaran matematika. Sekolah tempat 

penelitian telah mempunyai 9 unit komputer, tetapi belum dimanfaatkan untuk 

proses pembelajaran melainkan sebagai penunjang aktivitas guru dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran. Sekitar 75% dari siswa kelas IV sudah 

mahir menggunakan komputer karena mereka memiliki komputer di rumahnya 

masing-masing sangat disayangkan jika komputer tersebut tidak dimanfaatkan 

untuk proses pembelajaran. Model drills dilihat dari karakteristiknya yang 

menanamkan materi pembelajaran dengan membiasakan mengerjakan latihan 

yang terus menerus bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang nyata 

dan cocok dengan materi bilangan romawi, karena latihan yang dilakukan secara 

terus menerus diharapkan siswa dapat menghafal materi bilangan romawi dengan 

tepat. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Computer Based 

Instruction Model Drills terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Matematika Kelas IV SDN 01 Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah (di bawah KKM yaitu 60) 

2. Siswa kurang aktif dalam belajar 

3. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika 

4. Pembelajaran masih terpusat pada guru 

5. Belum adanya pemanfaatan teknologi komputer dalam pembelajaran 

matematika terutama belum menggunakan computer based instructional model 

drills 

 
C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dan agar 

penelitian ini menjadi lebih terarah, maka dilakukan pembatasan masalah pada 

“pengaruh penggunaan computer based instructional model drills terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas IV SDN 01 Muara Panas 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan computer based instruction model drills 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas IV SDN 01 

Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti di SDN 01 Muara Panas 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengungkap pengaruh penggunaan computer based instruction model drills 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas IV SDN 01 

Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk:   

1. Kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu sekolah 

terutama meningkatkan minat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

2. Guru sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa 

3. Siswa dapat mendorong siswa agar  lebih aktif dalam belajar matematika 

4. Peneliti untuk memperdalam wawasan keilmuan, kompetensi dan profesioanal 

sebagai calon guru 
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